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Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks tentang kesejahteraan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain tingkat pendapatan masyarakat, pengangguran, kesehatan hanya akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, gender, dan lokasi lingkungan kemiskinan tidak lagi dipahami hanya sebatas ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan memenuhi hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau kelompok orang dalam menjalani kehidupan secara bermartabat Andika dan Hastirini (2011).
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat menyebutkan, perubahan jumlah warga miskin Jawa Barat yang turun itu terjadi pada periode Maret - September 2022. Jumlah penduduk miskin pada September 2022 sebesar 4,05 juta orang, menurun sebanyak 17.360 orang dari posisi Maret 2022. Presentase penduduk miskin pada September 2022 sebesar 7,98 persen. Namun demikian, jika dibandingkan dengan posisi September 2021, jumlah penduduk miskin pada September Tahun 2022 mengalami kenaikan 0,01 persen poin. Presentase penduduk miskin perkotaan pada September Tahun 2021 sebesar 7,48 persen, naik menjadi 7, 52 persen pada September 2022. Sementara presentase penduduk miskin pedesaan pada Desember 2021 sebesar 9,76 persen, turun menjadi 9,75 persen pada September 2022.
Kota Cimahi tercatat pada data Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan salah satu Kota di Provinsi Jawa Barat yang penduduk miskin cukup tinggi, Berdasarkan Data Konsolidasi Bersih (DKB) Semester I Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota Cimahi, tahun 2020 jumlah penduduk Kota Cimahi mencapai 555.966 jiwa, berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2020 jumlah penduduk miskin di Kota Cimahi yaitu 31.640 jiwa.
Dalam upaya mengatasi kemiskinan Program Keluarga Harapan (PKH) yang merupakan salah satu program Pemerintah yang dilaksanakan oleh Kementerian Sosial RI dalam upaya penanganan kemiskinan dengan cara memberikan bantuan sosial bersyarat kepada keluarga sangat miskin yang telah memenuhi syarat kepesertaan sebagai penerima program. Program ini mulai dilaksanakan di Indonesia pada tahun 2007 dan masih terus berjalan hingga saat ini. Program ini juga diartikan sebagai bentuk kebijakan yang dilakukan untuk merespon berbagai resiko, kerentanan, baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial. Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut (PKH) adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada Keluarga Miskin (KM) yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Sebagai upaya percepatan penanggulangan kemiskinan, sejak tahun 2007 pemerintah Indonesia telah melaksanakan Program Keluarga   Harapan (PKH).
Program perlindungan sosial yang juga dikenal di dunia internasional dengan istilah Conditional Cash Transfers (CCT) ini terbukti cukup berhasil dalam menanggulangi kemiskinan yang dihadapi di negara-negara tersebut terutama masalah kemiskinan kronis. Sebagai sebuah program bantuan sosial bersyarat, Program Keluarga Harapan (PKH) membuka akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak untuk memanfaatkan berbagai Fasilitas Layanan Kesehatan (FASKES) dan Fasilitas Layanan Pendidikan (FASDIK) yang tersedia di sekitar mereka. Manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) juga mulai didorong untuk mencakup penyandang disabilitas dan lanjut usia dengan mempertahankan taraf kesejahteraan sosialnya.
Program Keluarga Harapan (PKH), KM didorong untuk memiliki akses dan memanfaatkan pelayanan sosial dasar kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi, perawatan dan pendampingan termasuk akses terhadap berbagai program perlindungan sosial lainnya yang merupakan program komplementer secara berkelanjutan Program Keluarga Harapan (PKH) diarahkan untuk menjadi solusi dalam menanggulangi permasalahan kemiskinan dan dapat mensinergikan berbagai program perlindungan dan pemberdayaan sosial nasional.
Program Keluarga Harapan (PKH) juga membawa dampak positif dalam mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga miskin peserta PKH. Dengan pencairan dana bantuan PKH secara bertahap sebanyak empat kali atau setiap tiga bulan dalam satu tahun, hal itu dapat membantu keluarga penerima PKH dalam mengatur pengeluaran untuk kebutuhan hidup. Dengan begitu diharapkan agar dapat merubah perilaku dan kemandiriran keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, peningkatan kesehatan dan pendidikan untuk memperoleh kesejahteraan sosial.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang di teliti oleh Diyah Tri Rezki Setyawardani Cornelius J. Lisbeth Lesawengen pada tahun 2020 hasil penelitian dan pembahasan mengenai dampak bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), terhadap masyarakat miskin di Kelurahan Bumi Nyiur Kecamatan Wanea Kota Manado berdasarkan penelitian ini ditarik kesimpulan sebagai berikut, yaitu dampak bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) terhadap masyarakat miskin ada dua yaitu, dampak positif dan dampak negatif. Untuk dampak positif yaitu mengurangi beban Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) agar dapat membantu keluarga peserta untuk membiayai dalam hal, pendidikan dan untuk meningkatkan partisipasi pemeriksaan kesehatan dan kesejahteraan sosial untuk memastikan asupan gizi lansia dan disabilitas sedangkan dampak negatifnya yaitu adanya informan yang masih ketergantungan atau terus berharap terhadap bantuan Program Kelaurga Harapan (PKH).
Kelurahan Cibeber merupakan Kelurahan di Kecamatan Cimahi Selatan Kota Cimahi yang menjadi sasaran Program Kelurga Harapan (PKH), sebagai wujud penanggulangan kemiskinan. Di Kelurahan Cibeber memiliki tiga pendamping Program Keluarga Harapan (PKH), jumlah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) ada 682 Keluarga Penerima Manfaat (KPM), Program Keluarga Harapan (PKH) ini sangat penting bagi masyarakat di Kelurahan Cibeber agar angka kemiskinan bisa perlahan menurun dan Sumber Daya Manusia (SDM) bisa segera meningkat.
Berdasarkan hasil wawancara sementara dengan pendamping Program Keluarga Harpan (PKH), di Kelurahan Cibeber yang mengatakan bahwa Program Keluarga harapan (PKH) sangat berdampak bagi masyarakat baik dari bidang pendidikan, kesehatan, dan pendapatan. Setelah melakukan wawancara dengan pendamping peneliti mendapatkan informasi terkait permasalahan yang ada yaitu pendidikan anak, bahwasanya anak-anak di Kelurahan Cibeber sebagaian besar putus sekolah padahal mereka mendapatkan bantuan PKH untuk dapat mengakses layanan pendidikan peneliti juga sebelumnya pernah turun untuk survey dan sebelumnya juga menjadi tempat peneliti ngumpul atau nongkrong yang membuat peneliti melihat bahwa  masih banyak  anak yang tidak diperhatikan oleh orang tuanya dikarenakan penelti melihat masih saja ada anak yang keluar dari rumah pada sore hari dan mereka masuk rumah pada pukul 05.00 WIB. Di kelurahan Cibeber masih banyak juga anak yang putus sekolah yang membuat tingkat putus sekolah juga tinggi di Kelurahan Cibeber yang mejadi perhatian peneliti untuk mengambil lokasi Kelurahan Cibeber sebagai lokasi penelitian dan terkait dengan Program Keluarga Harapan (PKH).
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk memfokuskan penelitian terkait Program Keluarga Harapan (PKH) pada Keluarga Penerima Manfaat (KPM), apakah Program Keluarga Harapan (PKH) berdampak bagi Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang sebelumnya mengalami permasalahan sosial diantaranya kemiskinan, yaitu anak putus sekolah baik dari tingkat SD, SMP maupun SMA di karenakan kurangnya kesadaran tentang pentingnya pendidikan. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti tentang “Dampak Program Keluarga Harapan pada kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM)” yang ada di Kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi Selatan Kota Cimahi.
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[bookmark: _Toc127017094][bookmark: _Toc127034827]Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan rumusan masalah yaitu “Bagaimana Dampak Program Keluarga Harapan (PKH), Pada Kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM).” Rumusan masalah dijabarkan ke dalam sub-sub rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik  Keluarga Penerima Manfaat (KPM) ?
2. Bagaimana Dampak Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Asksesibilitas Layanan Kesehatan Terhadap Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi Selatan Kota Cimahi.
3. Bagaimana Dampak Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Asksesibilitas Layanan Pendidikan Terhadap Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Keluarahan Cibeber Kecamatan Cimahi Selatan Kota Cimahi.
4. Bagaimana Pendapatan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) peserta Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi Selatan Kota Cimahi?
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Manfaat penelitian terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis yaitu sebagai berikut:
1.3.1 Manfaat Teoritis
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam mengetahui, dampak pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) pada peningkatan kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH di Kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi Selatan Kota Cimahi.
2. [bookmark: _Toc127017096][bookmark: _Toc127034829]Dapat memberikan gambaran umum terkait Program (PKH) yang ada di Kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi Selatan bagi peneliti.



1.3.2 Manfaat Praktis
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan dampak yang dirasakan Keluarga Penerima Manfaat. (KPM), 
2. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi alternatif program dalam meningkatan kualitas hidup Keluarga Penerima Manfaat (KPM).
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Tujuan penelitian ini untuk dapat mengukur terkait “Dampak Program Keluarga Harapan Pada kesejahteraan Keluarga Penerima Manfaat, (KPM) di Kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi selatan Kota Cimahi” Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang:
1. Untuk mengetahui Karakteristik Keluarga Penerima Manfaat (KPM). 
2. Untuk mengetahui Program Keluarga Harapan (PKH) dalam meningkatkan pendidikan anak di Kelurahan Ciebeber Kecamatan Cimahi Selatan Kota Cimahi.
3. Untuk mengetahui pelayanan kesehatan di Kelurahan Cibeber Kecamatan Cimahi Selatan Kota Cimahi.
4. Untuk mengetahui dampak dari Program Keluarga Harapan (PKH) terkait pendapatan dari Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Cibeber Kecamatan Cibeber Kota Cimahi.
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Sistematika penulisan skripsi sebagaimana tercantum dalam buku pedoman penulisan skripsi adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN, memuat tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II KAJIAN KONSEPTUAL, memuat tentang tinjauan penelitian terdahulu  terkait dengan judul penelitian, tinjauan tentang  dampak, tinjauan tentang dampak, tinjauan tentang kesejahtersan sosial kemiskinan, tinjauan tentang bantuan sosial, tinjauan tentang Pekerjaan Sosial di bidang kemiskinan
BAB III METODE PENELITIAN, memuat tentang desain penelitian, penjelasan istilah, penjelasan latar penelitian, sumber data dan cara menentukan sumber data, teknik pengumpulan data, pemerikasaan keabsahan, teknik analisa data, jadwal dan langkah-langkah penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, memuat tentang gambaran lokasi penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V USULAN PROGRAM, memuat tentang dasar pemikiran program, nama program, tujuan program, sasaran program, pelaksana program, metode dan teknik, kegiatan yang dilakukan, langkah-langkah pelaksanaan, rencana anggaran biaya, analisis kelayakan, dan indikator keberhasilan.
[bookmark: _GoBack]BAB VI SIMPULAN SARAN, Memuat tentang simpulan dan saran untuk tindak lanjut hasil penelitian.
